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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan kurs dan BI rate 
terhadap profitabilitas perbankan di BEI tahun 2004-2013. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kurs (X1), BI rate (X2), dan profitabilitas perbankan (Y). Sampel yang 
digunakan sebanyak 20 perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 10 
tahun dari periode 2004-2013 yang diambil dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan model korelasi linear berganda dan regresi linear berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan dimana F hitung (4,162) > F tabel (3,04), hal ini 
menggambarkan secara simultan kurs dan BI rate berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas perbankan. Secara parsial penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kurs tidak 
berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas dan variabel BI rate berpengaruh 
negatif dan bersifat signifikan terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2004-2013. 
 
Kata kunci  : kurs, BI rate, profitabilitas 
 
 
Abstract 
This research aimed to determine the effect of exchange rate changes and the BI rate on 
bank profitability in the Stock Exchange in 2004-2013. The variables used in this study is the 
rate (X1), BI (X2), and bank profitability (Y). The samples are 20 banks listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) for 10 years from 2004 to 2013 period were taken by purposive sampling 
method. This study uses a model of multiple linear correlation and multiple linear regression. 
The results of this research showed that the calculated F (4,162)> F table (3.04), this 
represents a simultaneous exchange and BI rate influence simultaneously on bank profitability. 
Partially, this research shows that the variable rate is not no significant influence on 
profitability and BI variables are significant negative effect on the profitability of banks listed 
on the Indonesia Stock Exchange in 2004-2013. 
 
Keywords : exchange rate, BI rate, profitability 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
ra Globalisasi dan perdagangan bebas sangat berpengaruh pada perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan dituntut untuk selalu mengembangkan strategi agar memiliki daya saing yang 
tinggi guna mempertahankan eksistensinya dalam persaingan yang semakin ketat ini dan 
mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan memperoleh 
keuntungan atau yang biasa disebut profitabilitas perusahaan. 
E 
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Meningkatkan profitabilitas perusahaan tidak lepas dari faktor makro ekonomi. Faktor 
makro merupakan faktor yang berada di luar perusahaan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap 
kenaikan atau penurunan kinerja perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung 
(Samsul 2006, h.200). Athanasoglou et al (2006) dalam Dwijayanthy dan Naomi (2009, h.1) 
menyatakan bahwa profitabilitas bank merupakan fungsi dari faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor mikro atau faktor spesifik bank yang menentukan 
profitabilitas. Sedangkan faktor eksternal merupakan variabel-variabel yang tidak memiliki 
hubungan langsung dengan manajemen bank, tetapi faktor tersebut secara tidak langsung 
memberikan efek bagi perekonomian dan hukum yang akan berdampak pada kinerja lembaga 
keuangan. Faktor eksternal yang perlu diperhatikan adalah inflasi, suku bunga dan siklus output, 
serta variabel yang mempresentasikan karakteristik pasar. 
Menurut Dwijayanthy dan Naomi (2009, h.1-2), Bank Indonesia perlu menetapkan 
tingkat suku bunga (BI rate) yang sesuai sebagai dasar atau patokan bank umum dan swasta 
untuk menentukan suku bunga agar mereka dapat tetap likuid dan menguntungkan. Suku bunga 
berpengaruh terhadap keinginan dan ketertarikan masyarakat untuk menanamkan dananya di 
bank. Kurs atau nilai tukar mata uang asing juga menjadi salah satu faktor eksternal 
profitabilitas perbankan karena dalam kegiatannya bank memberikan jasa jual beli valuta asing. 
Dalam kegiatan transaksi tersebut, nilai tukar mata uang asing menjadi perhatian bank karena 
hal tersebut mampu mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Dengan terjadinya fluktuasi nilai 
tukar mata uang asing, bank dapat memperoleh pendapatan berupa fee dan selisih kurs 
(Dwijayanthy dan Naomi 2009, h.2). 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank 
(Wibowo 2012 h.6). Menurut Wibowo (2012, h.6), tingkat Return On Assets (ROA) digunakan 
untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang 
dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset (Wibowo 2012, h.6). 
Beberapa peneliti sebelumnya yang meneliti penelitian serupa, namun hasilnya tidak 
semua sama antara satu peneliti dengan peneliti lainya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Wibowo (2012) yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA, 
sedangkan variabel CAR, NPF, inflasi, dan suku bunga tidak berpengaruh. Variabel CAR, NPF, 
BOPO, suku bunga dan inflasi secara bersama-sama dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA pada penelitiannya tentang “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, 
CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah Tahun 2008 – 2011”. 
Penelitian yang dilakukan oleh Juniarti (2013) mengenai “Analisis Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio, Non Performing Loan, BI Rate dan Nilai Tukar Rupiah (Kurs) terhadap 
Profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta Nasional periode 2006 – 2012” menunjukkan bahwa 
secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan 
secara parsial menunjukkan bahwa capital adequacy ratio berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap ROA, variabel non performing loan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
ROA, variabel BI rate dan nilai tukar rupiah (kurs) berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
ROA. 
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanthy dan Naomi (2009) 
menyatakan bahwa inflasi dan nilai tukar mata uang berpengaruh terhadap profitabilitas, 
sedangkan BI rate tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank dari hasil penelitiannya 
tentang “Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar Mata Uang terhadap Profitabilitas 
Bank periode 2003 – 2007”. 
Berkaitan dengan studi di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh perubahan kurs dan BI rate terhadap profitabilitas perbankan di BEI tahun 2004 – 
2013. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono 2006, h.11). Data penelitian ini 
dinyatakan dalam angka, dengan mencari data pendukung variabel, kemudian dianalisis untuk 
melihat adakah pengaruh signifikan dari perubahan kurs dan BI rate terhadap profitabilitas 
perbankan. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2013, h.80). Dalam penelitian ini, populasi yang diambil 
adalah seluruh perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004 – 2013. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Sugiyono 2013, h.81). Penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono 2013, h.85). Sampel yang diambil adalah perusahaan yang terdaftar di BEI dan 
mempunyai kriteria laporan keuangan perbankan terdaftar dan lengkap di Bursa Efek Indonesia 
selama sepuluh tahun terakhir, yakni tahun 2004 – 2013. Berikut adalah daftar perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini : 
 
Tabel 2.1 
Daftar Sampel Perbankan di BEI 
Periode 2004-2013 
 
No. Kode 
Saham 
Nama Emiten Tanggal IPO 
1. BABP Bank ICB Bumiputera Tbk 15 Jul 2002 
2. BBCA Bank Central Asia Tbk 31  May 2000 
3. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 25 Nov 1996 
4. BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 10 Jan 2001 
5. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10 Nov 2003 
6. BCIC Bank Mutiara Tbk 25 Jun 1997 
7. BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 6 Dec 1989 
8. BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 13 Jul 2001 
9. BKSW Bank QNB Kesawan Tbk 21 Nov 2002 
10. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 14 Jul 2003 
11. BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 29 Nov 1989 
12. BNII Bank Internasional Indonesia Tbk 21 Nov 1989 
13. BNLI Bank Permata Tbk 15 Jan 1990 
14. BSWD Bank of India Indonesia Tbk 1 May 2002 
15. BVIC Bank Victoria International Tbk 30 Jun 1999 
16. INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 29 Aug 1990 
17. MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 29 Aug 1997 
18. MEGA Bank Mega Tbk 17 Apr 2000 
19. NISP Bank OCBC NISP Tbk 20 Oct 1994 
20. PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 29 Dec 1982 
Sumber : Data Diolah, 2014 
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Definisi Operasional 
Penelitian ini menggunakan definisi operasional variabel sebagai berikut : 
1. Kurs (X1) 
Kurs pada dasarnya adalah harga satu mata uang yang dinilai dalam mata uang lain 
(Kuncoro 2013, h.179). 
 
2. BI Rate (X2) 
Suku bunga adalah ukuran keuntungan investasi yang dapat diperoleh pemilik modal 
dan juga merupakan ukuran biaya modal yang harus dikeluarkan oleh perusahaan atas 
penggunaan dana dari pemilik modal (Naf’an 2014, h.158). 
 
3. Profitabilitas Perbankan (Y) 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Wibowo 2012, h.17). Profitabilitas 
perbankan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA). 
Adapun rumusnya yaitu (Fahmi 2014, h.83) : 
 
Earning After Tax (EAT) 
Total Assets 
 
Berikut definisi operasional variabel dalam bentuk tabel : 
Tabel 2.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Pengukuran 
Skala 
Pengukuran 
1. Kurs (X1) 
Nilai tukar rupiah terhadap  dolar 
Amerika dari tahun 2004 – 2013. 
Menggunakan data kurs yang 
tercatat dan diterbitkan oleh 
BI dalam periode harian. 
Rasio 
2. BI Rate (X2) 
Tingkat suku bunga BI yang 
ditetapkan dari tahun 2004 – 
2013. 
Menggunakan data BI Rate 
yang tercatat dan diterbitkan 
oleh BI dalam periode 
bulanan. 
Rasio 
3. ROA (Y) 
Menunjukkan profitabilitas atau 
laba perbankan dari tahun 2004 – 
2013. 
 
                   EAT 
ROA =   
              Total Assets 
 
Rasio 
Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Teknik Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
1.1. Uji Normalitas 
Menurut Umar (2008, h.77), uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah 
variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal, atau tidak. Uji kenormalan data bisa dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov.  
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Uji Kolmogorov-Smirnov termasuk dalam uji non parametrik untuk kasus satu 
sampel. Uji ini digunakan untuk membandingkan antara data yang diuji dengan data 
normal baku. Penerapan pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai berikut 
(Wahana Komputer 2014, h.40) : 
1. Data berdistribusi normal, jika nilai signifikansi > 0,05. 
2. Data berdistribusi tidak normal, jika nilai signifikansi < 0,05. 
1.2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Wiyono (2011, h.157), uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 
adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat 
yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. 
Dalam hal ini ada beberapa model pengujian yang bisa digunakan, antara lain : 
1. Dengan melihat nilai inflation factor (VIF). 
2. Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (r
2
) dengan nilai 
determinasi simultan (R
2
). 
3. Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. 
Menurut Sanusi (2011, h.136), pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis 
regresi. Jika nilai VIF >10 maka terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi. 
1.3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi (Wiyono 2011, h.165). 
Menurut Sanusi (2011, h.136), untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat 
dilakukan dengan pengujian Durbin-Watson (d). Hasil perhitungan Durbin-Watson (d) 
dibandingkan dengan nilai dtabel pada α = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai 
batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL) untuk berbagai nilai n dan k. 
Jika d < dL ; maka terjadi autokorelasi positif  
d > 4 – dL ; maka terjadi autokorelasi negatif  
dU < d < 4 – dU ; maka tidak terjadi autokorelasi  
dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL ; maka pengujian tidak meyakinkan. 
1.4. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wiyono (2011, h.160), uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu 
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 
regresi. Ada beberapa pengujian yang dapat digunakan yaitu uji park, uji glejser, 
melihat pola grafik regresi, dan uji koefisien korelasi spearman. 
Menurut Hidayat (2013), uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
grafik. Yaitu dengan melihat pola titik-titik pada scatter plots regresi. Metodenya 
adalah dengan membuat grafik plot atau scatter antara Standardized Predicted Value 
(ZPRED) dengan Studentized Residual (SRESID). Ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED adalah sumbu Y dimana sumbu Y yang 
telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y Prediksi - Y Sesungguhnya). Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut : 
1. Ho : Tidak ada gejala heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas, seperti 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.  
2. Ha : Ada gejala heteroskedastisitas apabila ada pola tertentu yang jelas, seperti 
titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit). 
 
2. Analisis Korelasi Linear Berganda 
Menurut Hasan (2012, h.270), korelasi linear berganda merupakan alat ukur mengenai 
hubungan yang terjadi antara variabel terikat (Y) dan dua atau lebih variabel bebas (X1, X2, 
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…, Xk). Apabila kita melibatkan lebih dari dua variabel yang dikorelasikan dan variabel 
tersebut minimal berskala interval, maka korelasi itu dapat dikembangkan menjadi korelasi 
berganda. Rumus yang digunakan adalah (Sanusi 2011, h.125) : 
 
Ry(12) = √
                              
        
 
Dimana 
Ry(12) = koefisien korelasi berganda 
ry1  = koefisien korelasi antara Y dan X1 
ry2  = koefisien korelasi antara Y dan X2 
r12  = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
Koefisien korelasi berganda Ry(12) mempunyai makna yang menunjukkan kekuatan 
hubungan antara dua variabel (X1 dan X2) dengan variabel Y. Koefisien korelasi berganda 
Ry(12) selalu lebih besar apabila dibandingkan dengan koefisien korelasi masing-masing 
(X1, X2, dan Y) dengan arah yang selalu positif. Jadi untuk menentukan koefisien korelasi 
berganda, terlebih dahulu harus menghitung korelasi antara masing-masing variabel yaitu 
ry1, ry2, dan r12. 
Guilford (1956, 145) dalam Nafarin (2009, h.132) mengemukakan pengaruh korelasi 
sebagai berikut : 
Koefisien korelasi < 0,20 : Sangat lemah, dapat diabaikan. 
  0,20 – 0,40 : Lemah 
  0,40 – 0,70 : Cukup 
  0,70 – 0,90 : Kuat 
  0,90 – 1,00 : Sangat kuat 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana, 
yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih 
variabel bebas (Sanusi 2011, h.134-135). Dalam penelitian ini, ada dua variabel bebas dan 
satu variabel terikat. 
Kegunaan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh perubahan kurs dan BI rate terhadap profitabilitas 
perbankan. Dengan demikian, regresi linear berganda dinyatakan dalam persamaan 
matematika sebagai berikut : 
Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 
Dimana : 
Y  = Profitabilitas perbankan 
a  = Konstanta 
b1, b2 = Parameter koefisien regresi 
X1  = Kurs 
X2  = BI Rate 
e  = Tingkat kesalahan (error) 
 
4. Uji Hipotesis 
4.1. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 
Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2011, h.193-194), uji terhadap nilai statistik 
t merupakan uji signifikansi parameter individual. Nilai statistik t menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependennya. Uji terhadap nilai statistik t juga disebut uji parsial yang berupa 
koefisien regresi. Kita dapat melakukan uji ini dengan mudah dan singkat melalui 
SPSS. Langkah – langkahnya sebagai berikut (Sanusi 2011, h.138) : 
1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
7 
H0 = tidak berpengaruh secara parsial.  
H1 = berpengaruh secara parsial. 
2. Menghitung nilai t dengan menggunakan SPSS versi 17.0. 
3. Membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel yang tersedia pada taraf nyata 
tertentu, misalnya 1%; df; (α/2; n – (k+1)). 
4. Mengambil keputusan dengan kriteria berikut. 
Jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel ; maka H0 diterima 
thitung < -ttabel atau thitung > ttabel ; maka H0 ditolak atau 
nilai Pr ≥ α = 1% ; maka H0 diterima 
nilai Pr < α = 1% ; maka H0 ditolak. 
4.2. Uji F (Pengujian Secara Simultan) 
Menurut Purwanto dan Sulistyastuti 2011, h.194), nilai statistik F menunjukkan 
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam persamaan atau model 
regresi secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai F statistik 
juga dapat dilihat dari output regresi yang dihasilkan oleh SPSS. 
Uji keseluruhan koefisien regresi secara bersama-sama (uji F) dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut (Sanusi 2011, h.137-138) : 
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif : 
H0 = tidak berpengaruh secara simultan. 
H1 = berpengaruh secara simultan. 
2. Menghitung nilai F dengan menggunakan SPSS versi 17.0. 
3. Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel yang tersedia pada α tertentu, 
misalnya 1%; df = k; n – (k+1). 
4. Mengambil keputusan apakah model regresi linear berganda dapat digunakan 
atau tidak sebagai model analisis. Dengan menggunakan kriteria berikut ini, jika 
H0 ditolak, maka model dapat digunakan karena baik besaran maupun tanda (+/-) 
koefisien regresi dapat digunakan untuk memprediksi perubahan variabel terikat 
akibat perubahan variabel bebas. Kriteria pengambilan keputusan mengikuti 
aturan berikut. (Gunakan salah satu kriteria) 
Jika Fhitung ≤ Ftabel ; maka H0 diterima  
Fhitung > Ftabel ; maka H0 ditolak atau  
nilai Pr ≥ α = 1% ; maka H0 diterima  
nilai Pr < α = 1% ; maka H0 ditolak. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Berikut ini hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 17.0 : 
 
Gambar 3.1 Kurva Normalitas 
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Berdasarkan gambar 3.1, hubungan variabel bebas (kurs dan BI Rate) terhadap 
variabel terikat yaitu profitabilitas perbankan bersifat normal karena gambar kurva 
berbentuk lonceng. 
 
Gambar 3.2 P-Plot 
Gambar di atas menunjukkan pola berdistribusi normal. Grafik tersebut 
menggambarkan adanya penyebaran titik-titik di sepanjang garis diagonal, berarti model 
regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi normalitas. 
 
Tabel 3.1 
Hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
UnstandardizedR
esidual 
N 144 
Normal Parameters
a,,b
 Mean -.0444 
Std. Deviation .43421 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .068 
Negative -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .157 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Hasil Kolmogorov-Smirnov dalam variabel kurs, BI Rate,  dan profitabilitas perbankan 
adalah 1.128. Asymp. Sig. (2-tailed) variabel kurs, BI Rate, dan profitabilitas perbankan 
adalah 0.157 > 0,05, sehingga data yang digunakan dalam penelitian bersifat normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 3.2 
Hasil Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.144 5.189   
Logkurs -1.821 1.294 .989 1.011 
logBIrate -.963 .363 .989 1.011 
a. Dependent Variable: logROA 
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Berdasarkan pengujian multikolinearitas di atas dapat dilihat bahwa variabel 
independen memiliki nilai tolerance value lebih besar dari 0,1 (tolerance >0,1) dan nilai 
VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10 ). Artinya tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 
independen (kurs dan BI Rate) terhadap variabel dependen (profitabilitas perbankan). 
 
3. Uji Autokorelasi 
Tabel 3.3 
Hasil Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .208
a
 .043 .033 .43596 1.101 
a. Predictors: (Constant), logBIrate, logkurs 
b. Dependent Variable: logROA 
Tabel 3.3 menunjukkan nilai R sebesar 0,208. Variabel bebas yang digunakan di 
dalam penelitian ini sebanyak dua variabel, sehingga menggunakan nilai R. Jadi nilai R 
sebesar 20,8% kurs (X1) dan BI Rate (X2) mempengaruhi profitabilitas perbankan,  sisanya 
79,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. Standard error 
of the estimate (SEE) sebesar 0,43596 menggambarkan besaran variabel dependen untuk 
melihat besarnya nilai ROA, sebagai akibat dari pengaruh variabel kurs dan BI Rate. 
Nilai statistik Durbin Watson (D-W) sebesar 1,101. Tabel D-W menunjukkan dL dan 
dU masing-masing untuk k=3 dan n=200 adalah 1,7382 dan 1,7990. Berarti d < dL (1,101 < 
1,7382) maka terjadi autokorelasi positif, sehingga variabel bebas (kurs dan BI Rate) secara 
positif tidak mempengaruhi variabel terikat (profitabilitas perbankan). 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Scatterplot 
 
Gambar 3.3 Hasil Heteroskedastisitas (Grafik Scatter Plot) 
Gambar 3.3 di atas menunjukkan titik-titik yang tidak menyebar, baik di atas maupun 
dibawah angka 0 dari sumbu Y, berarti terjadi heterokedastisitas dalam model regresi yang 
digunakan. 
 
Analisis Korelasi Linear Berganda 
Tabel 3.4 
Analisis Korelasi Linear Berganda 
Correlations 
 log_kurs log_birate log_roa 
log_kurs Pearson Correlation 1 -.100 -.082 
Sig. (2-tailed)  .159 .265 
N 200 200 187 
log_birate Pearson Correlation -.100 1 -.182
*
 
Sig. (2-tailed) .159  .013 
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N 200 200 187 
log_roa Pearson Correlation -.082 -.182
*
 1 
Sig. (2-tailed) .265 .013  
N 187 187 187 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Berdasarkan tabel 3.4 diatas, korelasi antara kurs dan BI Rate sebesar 0,159, sedangkan 
korelasi antara kurs dan profitabilitas perbankan sebesar 0,265. Hal ini menggambarkan adanya 
hubungan yang tidak signifikan antara kedua variabel tersebut. Tidak signifikan karena variabel 
tersebut (kurs) bukan variabel yang kuat untuk mempengaruhi variabel yang lainnya (BI Rate 
dan profitabilitas perbankan).Korelasi antara BI Rate dan profitabilitas perbankan sebesar 0,013. 
Hal ini menggambarkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel 
tersebut.Korelasi profitabilitas perbankan terhadap kurs sebesar 0,265. Berarti ada hubungan 
yang tidak signifikan antara kedua variabel tersebut dikarenakan variabel tersebut (profitabilitas 
perbankan) bukan variabel yang kuat untuk mempengaruhi variabel yang lainnya (kurs), tetapi 
terhadap BI Rate bersifat signifikan karena bernilai 0,013. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 3.5 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.144 5.189  1.570 .118 
Logkurs -1.821 1.294 -.102 -1.407 .161 
logBIrate -.963 .363 -.192 -2.652 .009 
a. Dependent Variable: logROA 
Berdasarkan tabel 3.5, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e 
logROA = 8,144 – 1,821 logkurs – 0,963 logBIRate 
Berdasarkan persamaan di atas, hasil analisis regresi linear berganda dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Konstansa regresi sebesar 8,144 menunjukkan jika variabel independen (kurs dan BI Rate) 
bernilai 0, maka variabel dependen (ROA) akan sebesar 8,144. 
Koefisien regresi untuk variabel kurs adalah sebesar -1,821 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan kurs (X1) sebesar 1% akan menurunkan ROA sebesar 1,821. Koefisien korelasi 
variabel kurs (X1) bernilai negatif artinya terdapat hubungan negatif antara kurs (X1) dengan 
ROA (Y), artinya semakin turun kurs akan meningkatkan ROA perbankan. 
Koefisien regresi untuk variabel BI Rate (X2) adalah sebesar -0,963. Hasil ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan BI Rate (X2) sebanyak 1% akan menurunkan ROA sebesar 8,144. 
 
Uji Hipotesis 
1. Uji t (Pengujian Secara Parsial) 
Tabel 3.6 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 8.144 5.189  1.570 .118 
logkurs -1.821 1.294 -.102 -1.407 .161 
logBIrate -.963 .363 -.192 -2.652 .009 
a. Dependent Variable: logROA 
Berdasarkan tabel 3.6 dapat disimpulkan hasil pengujian sebagai berikut : 
Hasil pengujian variabel kurs menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,407 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,161. Sedangkan nilai t tabel dengan df=198 dan dengan 
a=5%, diperoleh nilai sebesar 1,97202. Sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung -
(1,407) < t tabel (1,97202). Hal ini menunjukkan H0 diterima dan H1 ditolak, yang berarti 
bahwa variabel kurs tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan. 
Hasil pengujian variabel BI Rate menunjukkan nilai t hitung sebesar -2.652 dengan 
tingkat signifikansi 0,009. Sedangkan nilai t tabel dengan df=198 dan dengan a=5%, 
diperoleh nilai sebesar 1,97202. Sehingga dapat disimpulkan bahwa t hitung -(2.652) > t 
tabel (1,97202). Hal ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 
variabel BI Rate berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan dan bersifat 
signifikan. 
 
2. Uji F (Pengujian Secara Simultan) 
 
Tabel 3.7 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.582 2 .791 4.162 .017
a
 
Residual 34.971 184 .190   
Total 36.554 186    
a. Predictors: (Constant), logBIrate, logkurs 
b. Dependent Variable: logROA 
Tabel 3.7 di atas menunjukkan bahwa F hitung sebesar 4,162 > F tabel (3,04) dengan 
signifikansi sebesar 0,017. Tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 
yang telah diterapkan, yaitu 0,05 atau 5%, menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti semua variabel independen (kurs dan BI Rate) secara simultan berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen (profitabilitas perbankan). 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil penelitian ini menunjukkan dimana F hitung sebesar 4,162 > F tabel (3,04) dengan 
signifikansi sebesar 0,017. Hal ini menggambarkan variabel independen (kurs dan BI Rate) 
secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (profitabilitas 
perbankan). 
Secara parsial, variabel kurs menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,407 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,161. Sedangkan variabel BI Rate menunjukkan nilai t hitung sebesar -
2.652 dengan tingkat signifikansi 0,009. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kurs 
tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas perbankan dan variabel BI Rate 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perbankan dan bersifat signifikan. 
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5. SARAN 
 
Adapun saran – saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebagai berikut : 
 
1. Bagi Perbankan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pelaku bisnis 
khususnya bagi pihak perbankan untuk dapat membuat keputusan ekonomi yang 
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan yang disebabkan dan berkaitan dengan 
perubahan kurs dan BI rate. Karena faktor – faktor tersebut dapat dijadikan patokan untuk 
mengukur tingkat kesehatan bank. 
 
2. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  tambahan wawasan dan informasi dalam 
pengambilan keputusan investasi pada perbankan dilihat dari profitabilitas akibat dari 
perubahan kurs dan BI rate. 
 
3. Bagi Pembaca / Peneliti Selanjutnya 
Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
referensi dan masukan  untuk menambah wawasan. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
untuk dapat menambah jumlah variabel dalam penelitiannya agar dapat memberikan 
informasi yang baru dan lebih banyak lagi. 
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